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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pencak silat merupakan warisan kebudayaan asli bangsa indonesia,
yang patut dibanggakan dan dikembangkan sebagai aset bangsa. sebagai
sebuah budaya, pencak silat mengandung beraneka ragam nilai yang
membentuk suatu kaidah yang khas, sehingga tidak kalah menarik
dibandingkan dengan berbagai bela diri yang berasal dari negara lain
Aseperti karate,kempo,judo,dan tackwondo.

Sekilas pencak silat memang seperti pendidikan olahraga pada umumnya
yang mengutamkan kegiatan dan kekekuatan fisik saja. namun apabila diteliti dan
dikaji secara mendalam ternyata pencak silat juga bersangkut pauatnya dengan
berbagai aspek kehidupan manusia baik sebagai individu maupun masyarakat.

Pendidikan karakter merupakan upaya sadar dan terencana untuk
membentuk cara berfikir dan berperilaku peserta didik. Untuk menjadi ciri khas
setiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga,
masyarakat, bangsa, dan negara. Diharapkan peserta didik dapat mengambil
keputusan dengan bijak dan mempraktikan dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan karakter di Indonesia mengusung semangat baru dan optimisme yang
penuh untuk membangun karakter bangsa yang bermartabat. Oleh karena itu,
konsep pendidikan karakter harus mengambil posisi yang jelas, bahwa
karakteristik seseorang dapat dibentuk melalui pendidikan.

Pendidikan karakter bukan pekerjaan sekali jadi seperti
membalikkan telapak tangan. Hal ini selain menyangkut proses yang tidak
sederhana yang melekat dengan penyelenggaraan pendidikan itu sendiri,
sekaligus karena berkaitan dengan membentuk budi pekerti atau akhlak
secara utuh yang melekat dengan ikhtiar membangun manusiaseutuhnya
yang bersifat kompleks. Membangun karakter manusia juga bukan
pekerjaan instrumental seperti membangun monument atau sesuatu yang
bersifat fisik. Untuk membangun karakter peserta didik membutuhkan pross
dan sistem yang berkelanjutan

Salah satu ekstrakurikuler yang menanamkan dan memberikan

pemahaman terkait disiplin, religius, dan tanggung jawab yaitu



ekstrakurikuler pencak silat. Pencak silat adalah salah satu cabang olahraga
dan cabang seni beladiri. Ekstrakurikuler pencak silat merupakan ialah satu
budaya lokal yang dimiliki oleh Indonesia. Penanaman karakter tidak dapat
terlepas dari kegiatan pencak silat. Dengan adanya penanaman karakter
dalam pencak silat, diharapkan peserta didik mampu menelaah nilai karakter
seperti memiliki motto, menentukan langkah-langkah, membuat serta
menyusun rencana agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Oleh karena
itu, nilai karakter perlu ditanamkan kepada peserta didik Sekolah Dasar.

Ekstrakurikuler pencak silat juga dapat menjadi strategi peserta
didik untuk berprestasi di bidang non akademik. SMP NEGERI 1 Berbek
merupakan salah satu sekolah yang telah menerapkan kearifan lokal melalui
ekstrakurikuler pencak silat PSHT (Persaudaraan Setia Hati Terate) dalam
penerapan pendidikan karakter. Pada observasi awal yang telah
dilaksanakan pada tanggal 29 April 2025 dengan narasumber Ibu IKKY
Y ARIANI,SPd.,M.M,Pd selaku kepala sekolah di SMP 1 Berbek mengenai
kearifan lokal apa saja yang dapat membentuk pendidikan karakter siswa di
sekolah. ekstakulikuler yang menunjang pendidikan karakter yang terdapat
di sekolah tersebut diantaranya yaitu kepramukaan, kultum setiap hari
Jum’at, dan pencak silat PSHT (Persaudaraan Setia Hati Terate). Dari
beberapa kegiatan tersebut peneliti mengambil salah satu kegiatan yaitu
pencak silat PSHT (Persaudaraan Setia Hati Terate). Kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat tersebut dilaksankan pada setiap hari rabu,
jum’at dan minggu. Awal mula ekstrakurikuler ini dibentuk untuk dapat
diikutsertakan dalam kegiatan O2SN. Kegiatan ekstrakurikuler ini diikuti
oleh seluruh siswa yang berminat untuk mengikutinya dengan tujuan
pengembangan diri. Setelah diadakan beberapa kali pertemuan ada beberapa
nilai karakter dari pencak silat ini yaitu, disiplin, tanggung jawab, gotong
royong, dan nilai religius.

Berdasarkan nilai diatas peneliti tertarik melakukan penelitian:
ANALISIS NILAI NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM
EKSTRA KURIKULER PSHT SMP 1 BERBEK.



B. Fokus penelitian
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas bahwa masih banyak

peserta didik yang kurang disiplin dalam belajar, kurang bertanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan oleh guru. Kurangnya rasa peduli terhadap
sesama teman. Pernyataan ini didasarkan dari gejala-gejala yang ditemukan
dilapangan, antara lain: pada waktu latihan siswa sering tidak menaati
peraturan dan kurangnya rasa displin serta kurangnya rasa
tanggungjawab,sehingga saat di berikan latihan atau pertanyaan siswa
tersebut tidak mampu untuk menjawabnya dengan benar. Masih banyak
juga siswa psht yang kurang peduli terhadap lingkungan sehingga merasa
acuh ketika melihat temannya sedang membersihkan tempat latihan.

Dari berbagai jenis karakter siswa di SMP 1 BERBEK dalam
penelitian ini peneliti memfokuskan pada 4 jenis karakter yang akan dibahas
dalam penelitian ini yaitu, disiplin, tanggung jawab, religius, dan gotong
royong. Yang dimana pada penelitian ini, peneliti menggunakan kegiatan

ektrakurikuler PSHT sebagai objek penelitian.

C. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang akan

dikemukakan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana peran PSHT dalam membentuk karakter siswa SMP 1
BERBEK

2. Apa saja karakter yang dibentuk oleh PSHT di SMP 1 BERBEK

D. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan peran PSHT dalam membentuk karakter siswa
SMP 1 BERBEK

2. Mengetahui karakter yang dibentuk oleh PSHT di SMP 1 BERBEK



E. Manfaat penelitian
1. Manfaat teoritis

a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
yaitu : Sebagai landasan atau inspirasi bagi peneliti lain dalam
melakukan penelitian yang sejenis.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu pengetahuan bagi
penelitian selanjutnya.

2. Manfaat praktis
a. Bagi Sekolah
Dengan adanya penelitian ini diharapkan sebagai pengembangan
proses belajar mengajar dalam pendidikan disekolah-sekolah baik
disekolah umum maupun Madrasah, terutama di SMPN 1
BERBEK diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan
petunjuk praktis bagi para pendidik, khususnya para tenaga
pendidik dalam proses mendidik siswa-siswinya.
b. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan memberikan salah satu alternatif yang
efektif di gunakan untuk meningkatkan prestasi non akademik

siswa
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